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AYAT PENGAKUAN

T h e Y e a r o f R e v i v a l

Kolose 4:6
Hendaklah kata-katamu senantiasa penuh kasih, 

jangan hambar, sehingga kamu tahu, 
bagaimana kamu harus memberi jawab kepada setiap orang.

Pengakuan:
Aku mau menjaga mulut dan perkataanku.

 Aku hanya akan mengucapkan perkataan yang benar, 
berguna, membangun, dan baik. 

Hatiku selalu dipenuhi dengan kasih Allah. 
Dengan kasih itulah aku mau menjadi berkat buat sesamaku. 

Amin.

THE YEAR OF REVIVAL

HIDUP KUDUS SEPERTI YESUS

1. PUJIAN PENYEMBAHAN (10 menit) 
2. KESAKSIAN (10 menit)
3. PERTUMBUHAN (30-40 menit)

 Bacaan: 1 Tesalonika 4:1-12

 Kudus berarti 'dikhususkan' atau 'terpisah', menunjukkan 
keadaan hidup kita yang dikhususkan untuk Tuhan dan terpisah dari 
nilai-nilai dunia ini. Karena di dalam Kristus kita telah dikuduskan oleh 
kuasa darah-Nya, sekarang dimampukan untuk membangun kekudusan. 
Dampak kehidupan yang kudus:   

 1. BERKENAN KEPADA ALLAH

 Bacalah: 1 Tesalonika 4:1
 Akhirnya, saudara-saudara, kami minta dan nasihatkan kamu  
 dalam Tuhan Yesus: Kamu telah mendengar dari kami 
 bagaimana kamu harus hidup supaya berkenan kepada Allah. 
 Hal itu memang telah kamu turuti, tetapi 
 baiklah kamu melakukannya lebih bersungguh-sungguh lagi.

l Apa arti hidup berkenan kepada Allah?
l Apakah keinginan Anda untuk hidup benar selama ini didasari 

  oleh rasa takut akan hukum, atau murni karena rindu untuk 
  menyenangkan hati Allah?

l Menurut Anda, seberapa penting peran komunitas sel 
  membantu Anda agar tetap berada di jalur kehidupan yang 
  berkenan pada Allah? Mengapa Anda mengganggap penting 
  (jelaskan jawaban Anda)?

 Tujuan kehidupan kita, segala hal yang kita lakukan, adalah agar 
kita menjadi hamba-hamba yang berkenan di hadapan-Nya. Perkenanan 
Tuhan datang ketika kekudusan kita upayakan, karena kekudusanlah 
yang 'klop' atau 'matching' dengan sifat kesucian Allah. Dengan 
memisahkan diri dari nilai-nilai dunia, lalu mengejar kekudusan di 
hadapan Allah, kita diperkenan-Nya.

l Bagian aspek hidup manakah yang menurut Anda masih 
  menjadi hal yang berat untuk Anda perjuangkan agar 
  berkenan kepada Allah? Ceritakan!   

 2. MEMAHAMI KEHENDAK ALLAH

 Bacalah: 1 Tesalonika 4:3-4

 Karena inilah kehendak Allah: pengudusanmu, yaitu supaya 
 kamu menjauhi percabulan, supaya kamu masing-masing 
 mengambil seorang perempuan menjadi isterimu sendiri dan 
 hidup di dalam pengudusan dan penghormatan.

l Mengapa sulit bagi seseorang untuk memahami rencana 
  Allah yang lebih besar dalam hidupnya jika ia terus 
  berkompromi dengan dosa seksual atau ketidakkudusan?

l Apa tantangan yang Anda rasa paling berat dihadapi saat ini 
  dalam menjauhi percabulan dan menjaga kekudusan di 
  tengah budaya yang sangat bebas?

l Bagaimana Anda menjaga hidup dalam kekudusan agar 
  mencerminkan pengenalan Anda akan Allah?

 Salah satu kehendak Allah bagi kita adalah pengudusan hidup 
kita. Kehendak kita harus ditundukkan pada kehendak-Nya itu. Dalam 
konteks ini, pengudusan adalah hal yang terjadi jika kita menjauhi dosa 
seksual percabulan. Firman Tuhan menekankan bahwa kekudusan 
pernikahan adalah hal yang menjadi kehendak Allah.

l Bagaimana Anda menghidupi prinsip ini dalam pernikahan 
  Anda? Jika belum menikah, bagaimana komitmen Anda 
  tentang hal ini?

 3. MENGASIHI SEPERTI ALLAH

 Bacalah: 1 Tesalonika 4:7-9

 Allah memanggil kita bukan untuk melakukan apa yang cemar, 
 melainkan apa yang kudus. Karena itu siapa yang menolak ini 
 bukanlah menolak manusia, melainkan menolak Allah yang 
 telah memberikan juga Roh-Nya yang kudus kepada kamu. 
 Tentang kasih persaudaraan tidak perlu dituliskan kepadamu, 
 karena kamu sendiri telah belajar kasih mengasihi dari Allah.  

l Mengapa egoisme dan kebencian terhadap orang lain 
  sebenarnya merupakan bentuk ketidakkudusan?

l Mengapa kemampuan mengasihi dengan kasih Allah menjadi 
  bukti nyata dari hidup kudus?

l Bagaimana Anda mempraktikkan "kasih seperti Allah" kepada 
  sesama dalam kehidupan sehari-hari?

 Panggilan Allah sangat jelas: agar kita tidak melakukan apa yang 
cemar, melainkan melakukan apa yang kudus. Untuk memenuhi 
tuntutan itu, Allah telah memberikan Roh-Nya yang kudus kepada kita 
agar kita dimampukan hidup kudus seperti Kristus. Tujuan akhirnya 
adalah agar kita bisa menyatakan kasih persaudaraan yang didapatkan 
dari kasih Allah sendiri. Mereka yang menjaga kekudusan, diberi 
kemampuan mengasihi dengan kasih Allah.   

l Apa hambatan untuk menyatakan kasih persaudaraan yang 
  Anda alami selama ini? Bagaimana mengatasinya?

 4. DISKUSI dan KUBU DOA (20 menit). 

 Diskusikan : 
 BAGAIMANA MEMBAWA JIWA BARU DI DALAM KOMSEL? 

 Pokok doa utama: 
 MINTA JIWA-JIWA DIKIRIMKAN KE KOMSEL KITA. 

 Selanjutnya silakan mendoakan pokok-pokok doa seperti yang 
Roh Kudus letakkan di hati masing-masing pendoa. Contoh pokok-pokok 
doa: penjangkauan kepada mereka yang terhilang dalam dosa, 
pertobatan jiwa-jiwa, perubahan hidup bagi anggota komsel, pemulihan 
ekonomi, pemulihan keluarga, seluruh pemimpin gereja (termasuk 
bapak Gembala dan keluarga), seluruh pemimpin bangsa dan negara.

 5. AYAT PENGAKUAN & HIKMAT KEHIDUPAN. (5 menit)

Bacalah ayat pengakuan beberapa kali dan setiap hari 
dalam hidup Anda. Bacalah dan ingatlah HIKMAT MINGGU INI: 

”KEKUDUSAN YANG LAHIR DARI ANUGERAH 
BUKAN SEKEDAR MENJAUHI DOSA, 

MELAINKAN KESAKSIAN HIDUP 
YANG MEMBUAT DUNIA MELIHAT KRISTUS 

DALAM KITA.”


